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Abstrak

Perkembangan teknologi digital menuntut layanan bimbingan dan konseling
(BK) untuk beradaptasi dengan karakteristik siswa generasi digital. Salah satu
bentuk adaptasi tersebut adalah pemanfaatan e-module sebagai media layanan
BK yang interaktif dan mudah diakses. Namun, keterampilan mahasiswa
Bimbingan dan Konseling dalam merancang e-module yang efektif masih
terbatas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
kompetensi mahasiswa Bimbingan dan Konseling dalam mendesain e-module
sebagai media pendukung layanan konseling berbasis teknologi digital.
Metode yang digunakan adalah pelatihan berbasis praktik dengan pendekatan
partisipatif dan edukatif, meliputi tahap analisis kebutuhan, perencanaan,
pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi. Subjek kegiatan adalah mahasiswa
S1 Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Surabaya. Pelatihan
difokuskan pada perancangan e-module menggunakan platform Canva dan
penyajiannya dalam bentuk flipbook digital. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman, keterampilan, dan kesiapan mahasiswa dalam
mengembangkan serta menerapkan e-module dalam layanan BK. Pelatihan ini
dinilai efektif dalam mendukung peningkatan kualitas layanan konseling yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi.
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Abstract
The rapid development of digital technology requires guidance and counseling
services to adapt to the characteristics of digitally native students. One form
of this adaptation is the use of e-modules as interactive and accessible media
for counseling services. However, many Guidance and Counseling students
still have limited skills in designing effective e-modules. This community
service program aimed to enhance the competencies of Guidance and
Counseling students in designing e-modules as technology-based counseling
support media. The program employed a practice-based training method with
a participatory and educational approach, consisting of needs analysis,
planning, implementation, mentoring, and evaluation stages. The participants
were undergraduate Guidance and Counseling students at Universitas Negeri
Surabaya. The training focused on designing e-modules using the Canva
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platform and presenting them in digital flipbook format. The results indicated
improvements in students’ understanding, skills, and readiness to develop and
implement e-modules in counseling services. Overall, the training was
effective in supporting the improvement of counseling service quality that is
adaptive to technological developments.

Article submitted: 2025-12-27. Revision uploaded: 2026-02-26. Final acceptanced: 2026-05-18.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam dunia pendidikan telah membawa dampak
signifikan terhadap cara pembelajaran dilakukan, termasuk dalam bidang Bimbingan dan
Konseling [1], [2]. Di era digital ini, teknologi telah menjadi alat yang sangat efektif untuk
meningkatkan aksesibilitas[3], [4], kualitas [5], [6], dan keberagaman metode pembelajaran
[7], [8]. Salah satu inovasi yang dapat diterapkan dalam profesi bimbingan dan konseling
adalah penggunaan e-module sebagai media pemberian layanan. E-module memungkinkan
mahasiswa untuk mengakses materi secara interaktif, fleksibel, dan terstruktur, sehingga
mendukung proses belajar yang lebih efisien dan menarik.

Bimbingan dan konseling (BK) sebagai bidang ilmu yang berfokus membantu siswa
berkembang secara optimal baik pribadi, sosial, belajar, maupun karier melalui layanan yang
terencana, preventif, dan berkelanjutan [9], [10]. Disamping itu proses pemberian layanan
konseling juga harus adaptif terhadap perkembangan zaman agar sesuai dengan karakteristik
siswa. Oleh karena itu, keterampilan dalam mendesain dan memanfaatkan teknologi digital
menjadi krusial bagi mahasiswa bimbingan dan konseling untuk mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan dalam memberikan layanan konseling yang relevan dan efektif [11],
[12]. Salah satu media yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah e-module.

E-module adalah sebuah modul pembelajaran berbasis elektronik yang dirancang untuk
memfasilitasi pembelajaran jarak jauh maupun pembelajaran mandiri [13]. Melalui e-module,
mahasiswa dapat mengakses berbagai materi, latihan, dan evaluasi yang dapat membantu
mereka memahami konsep-konsep BK secara lebih mendalam [14]. Dengan memanfaatkan
teknologi ini, mahasiswa dapat mengembangkan keterampilan konseling yang tidak hanya
berbasis teori, tetapi juga praktik yang lebih mudah diakses kapan saja dan di mana saja.

Namun, meskipun potensi e-module sangat besar, banyak mahasiswa BK yang belum
terbiasa dengan proses desain dan pembuatan e-module yang efektif. Oleh karena itu,
diperlukan pelatithan yang dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam merancang e-
module sebagai bagian dari peningkatan kualitas pembelajaran dan layanan konseling berbasis
teknologi digital. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan
praktis dalam mendesain e-module yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan praktisi di
bidang BK. Melalui pelatihan ini, diharapkan mahasiswa BK tidak hanya mampu memahami
teori konseling, tetapi juga dapat memanfaatkan teknologi digital untuk memperkaya
pengalaman belajar dan meningkatkan kualitas layanan konseling di masa depan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan
edukatif dengan model pelatihan berbasis praktik (practice-based training). Pendekatan ini
dipilih untuk memastikan keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan serta
mendorong peningkatan kompetensi secara langsung melalui pengalaman belajar. Kegiatan
dirancang dalam bentuk edukasi, pelatihan, dan pendampingan penggunaan E-Module sebagai
instrumen pendukung layanan bimbingan dan konseling.
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A.

Subjek dan Lokasi Kegiatan

Subjek kegiatan pengabdian adalah Mahasiswa S1 Bimbingan dan Konseling.
Kegiatan dilaksanakan di Universitas Negeri Surabaya dengan pemanfaatan perangkat
digital berupa laptop dan akses internet.
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan pelatihan penyusunan e-modul yang
dilaksanakan di Prodi BK Universitas Neger Surabaya agar mahasiswa mampu
menyusun perangkat ajar yang memudahkan guru BK dan siswa dalam mengintegrasikan
teknologi pada proses peberian layanan BK di sekolah. Selain itu, dengan adanya e-
modul yang diterapkan pada layanan BK, maka mahasiswa dapat memahami teknik-
teknik yang tepat dalam menyusun e-modul supaya kegiatan layanan menjadi lebih
menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Pada proses penyusunan modul perlu sebuah
kegiatan pelatihan atau tahapan pelatihan. Program pelatihan memerlukan tahapan agar
sistematis dan berorientasi terhadap tujuan. Metode pelaksanaan pelatihan dalam
penyusunan e-modul layanan BK ini adalah sebagai berikut:
1.  Tahap Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan mahasiswa
Bimbingan dan Konseling dalam hal keterampilan pembuatan media ajar berbasis
teknologi digital. Proses ini melibatkan survei, wawancara, atau diskusi kelompok
untuk memahami tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa dalam membuat media
layanan BK berbasis teknologi. Selain itu, analisis ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi materi layanan yang relevan dengan konteks permasalahan yang
dihadapi oleh siswa dan pemanfaatan teknologi yang perlu digunakan dalam
pembuatan e-module. Hasil dari analisis ini akan menjadi dasar untuk merancang
modul pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan peserta.

2. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, seluruh aspek pelatihan mulai dipersiapkan dengan
matang. Kegiatan ini mencakup penyusunan tujuan pelatihan, materi yang akan
disampaikan, dan metode pelatihan yang akan digunakan. Dalam tahap ini,
sebelum melakukan penyusunan e-modul, terlebih dahulu harus mempersiapkan
modul dalam bentuk file ms.word yang berisi: a) Strategi layanan dan media
layanan yang tepat dan sesuai b) Menyusun tujuan layanan, bidang bimbingan,
rencana asesmen, Langkah layanan dan pemilihan media layanan yang tepat. c)
Mempersiapkan bentuk fisik dari modul (isi pokok) secara lengkap d)
Mengembangkan perangkat penilaian (evaluasi proses dan hasil) yang akan
digunakan. Tahap perencanaan ini sangat penting untuk memastikan bahwa
pelatihan berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

3. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, peserta akan diberikan materi secara langsung, baik melalui
sesi teori maupun praktik. Instruksi tentang penggunaan alat dan platform
pembuatan e-module diberikan, diikuti dengan demonstrasi pembuatan e-module
yang terkait dengan materi layanan BK. Metode yang digunakan dalam tahap ini
meliputi ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung agar peserta dapat
memahami sekaligus mengaplikasikan materi yang diberikan.

Peserta diwajibkan melakukan login pada platform Canva sebagai langkah
awal dalam penyusunan rancangan e-module. E-module yang dikembangkan harus
disusun secara sistematis dan memuat komponen utama sebagai berikut: (1)
informasi umum yang mencakup judul modul, deskripsi umum modul, serta
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identitas penulis; (2) tujuan modul; (3) rancangan penggunaan modul; (4) materi
layanan; (5) uraian detail aktivitas; (6) evaluasi; (7) daftar referensi yang relevan
dan terbit dalam sepuluh tahun terakhir; serta (8) lampiran pendukung yang
diperlukan dalam e-module.

Setelah proses penyusunan e-module selesai, mahasiswa diwajibkan
mengekspor modul ke dalam format PDF. File PDF tersebut selanjutnya diunggah
ke aplikasi Heyzine Flipbook agar e-module dapat ditampilkan dalam bentuk
flipbook digital yang interaktif dan mudah diakses. Selama pelaksanaan, instruktur
juga memberikan umpan balik langsung untuk meningkatkan kualitas desain e-
module peserta.

4.  Tahap Pendampingan

Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa peserta dapat
mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama
pelatihan dengan baik. Instruktur membantu peserta dalam mengatasi kendala
teknis, memberikan masukan terhadap konten yang telah dibuat, serta memberikan
bimbingan terkait pemanfaatan apliaksi berbasais teknologi dalam membuat e-
modul. Pendampingan ini dapat dilakukan melalui sesi tatap muka, diskusi online,
atau forum yang memungkinkan peserta bertanya dan berdiskusi lebih lanjut
mengenai masalah yang dihadapi dalam pembuatan e-module.

5. Tahap Evaluasi

Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tujuan pelatihan
tercapai, baik dari sisi kemampuan peserta dalam membuat e-module yang sesuai
dengan standar layanan BK, maupun efektivitas metode pelatihan yang digunakan.
Evaluasi dapat dilakukan melalui pengumpulan umpan balik dari peserta mengenai
materi pelatihan, serta penilaian terhadap kualitas e-module yang telah dibuat.
Hasil dari evaluasi ini akan menjadi bahan untuk memperbaiki dan
mengoptimalkan kegiatan pelatihan di masa yang akan datang.

C. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, antara lain
observasi, wawancara, dan survei. Observasi dilakukan untuk memantau proses pelatihan
secara langsung dan mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi oleh peserta dalam
pembuatan e-module. Wawancara dilakukan dengan peserta untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai persepsi mereka terhadap pelatihan dan
efektivitas materi yang diajarkan. Survei digunakan untuk mengumpulkan data
kuantitatif mengenai kepuasan peserta terhadap kegiatan pelatihan, serta untuk mengukur
peningkatan keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi untuk membuat e-
module. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan pendekatan kualitatif untuk
memahami temuan dari wawancara dan observasi, serta analisis statistik deskriptif untuk
menilai hasil survei. Data yang diperoleh akan digunakan untuk mengevaluasi
keberhasilan pelatihan dan sebagai dasar untuk perbaikan di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembuatan e-module untuk
mahasiswa bimbingan dan konseling dilaksanakan secara terstruktur melalui beberapa tahapan,
yaitu pre-test, penyampaian materi, pelatihan berbasis praktik, pendampingan, dan post-test.
Seluruh rangkaian kegiatan berjalan sesuai dengan perencanaan dan mendapatkan respon
positif dari peserta.
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Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahap awal, peserta mengikuti pre-test untuk mengidentifikasi tingkat
pemahaman awal terkait pembuatan e-module sebagai media layanan dalam layanan BK.
Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman
yang terbatas, khususnya dalam mengaitkan penggunaan media digital dengan jenis
layanan konseling yang sesuai. Peserta umumnya telah mengenal e-module sebagai
media pembelajaran, namun belum memahami secara sistematis bagaimana cara
mengintegrasikan e-module dalam praktik konseling di sekolah.

Tahap selanjutnya adalah penyampaian materi mengenai urgensi penggunaan e-
module dalam layanan BK. Pada tahap ini, peserta diberikan pemahaman tentang
pentingnya adaptasi mahasiswa terhadap perkembangan teknologi digital, karakteristik
siswa sebagai generasi digital native, serta peran e-module dalam meningkatkan
efektivitas layanan BK. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan
melibatkan peserta dalam diskusi dan berbagi pengalaman terkait tantangan pelaksanaan
layanan konseling di sekolah.

Gambar 1. Penyampaian Materi Kegiatan

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan e-
module. Peserta diperkenalkan pada berbagai platform dan fitur yang relevan untuk
pembuatan e-module, seperti pemilihan template, pengaturan tata letak, penggunaan
elemen visual, serta pengolahan teks dan warna. Peserta kemudian melakukan praktik
langsung dengan bimbingan tim pengabdian untuk membuat e-module konseling, seperti
modul informasi layanan BK dan materi yang digunakan dalam layanan. Pada tahap ini,
peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dan aktif bertanya ketika mengalami
kendala teknis.

Tahap pendampingan dilakukan untuk membantu peserta menyempurnakan e-
module yang telah dibuat. Pendampingan difokuskan pada kesesuaian konten dengan
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tujuan layanan konseling, kejelasan pesan, serta aspek visual agar e-module yang
dihasilkan efektif dan komunikatif. Melalui pendampingan ini, peserta tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis dalam menggunakan platform pembuat e-module,
tetapi juga kemampuan dalam merancang e-module yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

E-Moaule Q2

Penyajian e-module dalam
format flipbook digital
bertujuan untuk meningkatkan
daya tarik, keterbacaan, dan
kemudahan akses materi
layanan bimbingan dan
konseling

Pelatihan

@ 5 @5  E-Module
Konsep Dasar

- E-module merupckan media

- layanan BK berbasis digital yang
menyajikan materi secara
terstruktur, interaktif, dan mudah
diakses

E-module memungkinkan integrasi
teks, visual, dan aktivitas interaktif
untuk meningkatkan keterlibatan
dan pemahaman siswa

Gambar 2. Materi Kegiatan

Setelah seluruh rangkaian pelatihan dan pendampingan selesai, peserta mengikuti
post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan. Hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh aspek yang dinilai,
meliputi pemahaman konsep e-module, pengetahuan platform pembuatan e-module,
kemampuan membuat e-module, serta kesiapan menerapkan e-module dalam layanan
konseling. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa kegiatan edukasi dan pelatihan yang
dilaksanakan berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

B. Tahapan Evaluasi Kegiatan

Selain hasil evaluasi kuantitatif, hasil observasi selama kegiatan menunjukkan
adanya perubahan sikap dan kepercayaan diri peserta dalam memanfaatkan teknologi
digital. Peserta tampak lebih terbuka terhadap inovasi dan menyatakan kesiapan untuk
mengimplementasikan e-module dalam layanan konseling di sekolah masing-masing.
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Seluruh peserta mampu menghasilkan minimal satu produk e-module konseling yang
siap digunakan atau dikembangkan lebih lanjut.
Tabel 1. Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test Peserta

No | Aspek yang Dinilai Rata-rata Rata-rata Peningkatan
Pre-test (%) | Post-test (%) | (%)

1 | Pemahaman konsep e-module |38 56 18
dalam BK

2 | Pengetahuan fitur E-Module pada | 30 52 22
canva dan flipbook

3 | Kemampuan membuat media | 32 48 16
layanan berbasis E-Module

4 | Kesiapan menerapkan E-Module | 33 54 21
dalam layanan BK
Rata-rata keseluruhan 33.25 52.5 77

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa rata-rata nilai pre-test peserta berada pada
kategori sedang, sedangkan rata-rata nilai post-test mengalami peningkatan ke kategori
tinggi. Peningkatan terbesar terjadi pada aspek kemampuan membuat e-module, yang
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik memberikan dampak nyata terhadap
keterampilan peserta. Selain evaluasi kuantitatif, hasil observasi selama kegiatan
menunjukkan bahwa seluruh peserta mampu menghasilkan minimal satu produk e-
module layanan BK berbasis platform digital. Peserta juga menunjukkan antusiasme dan
partisipasi aktif selama sesi praktik dan diskusi.

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan
pembuatan e-module untuk mahasiswa bimbingan dan konseling mampu meningkatkan
kompetensi mereka baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Kegiatan
ini juga memperkuat peran mahasiswa bimbingan dan konseling sebagai agen perubahan
yang siap menghadapi tantangan di era digital.

C. Pembahasan

Peningkatan hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan penyusunana E-
Module efektif dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran multimedia yang menyatakan bahwa penggunaan media visual interaktif
dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi[15]. Media berbasis E-Module
memungkinkan mahasiswa menyampaikan materi layanan BK secara lebih sistematis,
menarik, dan mudah dipahami oleh siswa [16], [17]

Pendekatan pelatihan berbasis praktik yang diterapkan dalam kegiatan ini terbukti
mampu menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoretis dan keterampilan
aplikatif mahasiswadalam membuat media interaktif. Mahasiswa mampu memahami
konsep penggunaan E-Module dan mengintegrasikannya ke dalam layanan BK di
sekolah. Hal ini mendukung temuan bahwa pelatihan yang bersifat aplikatif lebih efektif
dalam meningkatkan kompetensi digital mahasiswa [18], [19]

Lebih lanjut, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan E-Module dapat
menjadi alternatif solusi dalam pengembangan layanan BK yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan karakteristik siswa. Melalui e-modul yang kreatif dan
inovatif, layanan BK diharapkan dapat lebih diterima dan memberikan dampak positif
terhadap perkembangan siswa saat ini.

Meskipun demikian, keterbatasan waktu pelaksanaan dan variasi kemampuan awal
peserta menjadi tantangan dalam kegiatan ini. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan
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lanjutan berupa pendampingan berkelanjutan serta pengembangan komunitas webinar
series agar pemanfaatan E-Module sebagai media laynaan BK dapat diterapkan secara
konsisten dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi penggunaan E-Module sebagai
media layanan BK bagi mahasiswa telah terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang
ditetapkan. Kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kesiapan
mahasiswa dalam memanfaatkan E-Module sebagai media pendukung layanan BK di sekolah.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada pemahaman peserta
terkait konsep e-module, penguasaan fitur apliaksi canva dan flipbook, serta kemampuan
merancang media layanan BK berbasis visual interaktif. Selain itu, mahasiswa menunjukkan
sikap positif dan antusiasme tinggi terhadap pemanfaatan E-Module sebagai media layanan
inovatif, khususnya untuk layanan bimbingan klasikan da layana bimbingan kelompok.
Pendekatan pelatihan berbasis praktik dan pendampingan terbukti efektif dalam menjembatani
kebutuhan peningkatan kompetensi mahasiswa terhadap pemanfaatan teknologi digital.
Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi juga
pengalaman aplikatif yang dapat langsung diimplementasikan dalam layanan BK di sekolah.
Dengan demikian, edukasi pelatihan E-Module dapat menjadi salah satu alternatif solusi dalam
meningkatkan kualitas dan efektivitas layanan BK yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan karakteristik siswa. Kegiatan ini diharapkan dapat dikembangkan secara
berkelanjutan melalui program lanjutan dan kolaborasi program stidu untuk mendukung
profesionalisme calon konselor di era digital.
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